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ABSTRAK

Dewasa awal merupakan fase ketika individu mulai membentuk hubungan romantis yang lebih
stabil, namun sebagian perempuan masih mengalami ketidaknyamanan terhadap kedekatan
emosional atau fear of intimacy. Salah satu faktor yang berpotensi mempengaruhi kondisi
tersebut adalah pengalaman pengabaian dari ayah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pengabaian dari ayah dan fear of intimacy pada perempuan dewasa awal.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif non-
eksperimental. Sebanyak 136 partisipan berusia 18 sampai dengan 25 tahun mengikuti
penelitian ini melalui pengisian kuesioner daring menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan adalah Multidimensional Neglectful Behavior Scale, Form AS:
Adolescent and Adult-Recall, Short Version dan Fear of Intimacy Scale. Data dianalisis
menggunakan korelasi Spearman’s rho dan uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara pengabaian dari ayah dan fear of intimacy (r =
652, p < .001), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengabaian dari Ayah,
semakin tinggi pula fear of intimacy pada partisipan. Sementara itu, status hubungan romantis
tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada kedua variabel. Temuan ini menegaskan
pentingnya peran Ayah dalam perkembangan emosional dan kelekatan, serta menunjukkan
bahwa pengalaman pengabaian memiliki dampak jangka panjang terhadap kemampuan
perempuan dewasa awal dalam membangun hubungan intim yang aman.

Kata Kunci: Pengabaian Dari Ayah, Fear of Intimacy, Dewasa Awal, Hubungan Romantis

ABSTRACT

Early adulthood is a developmental stage marked by the formation of more stable romantic
relationships; however, many young women continue to experience discomfort with emotional
closeness, known as fear of intimacy. One contributing factor to this condition may be
experiences of paternal neglect. This study aims to examine the relationship between paternal
neglect and fear of intimacy among early adult women. The research method used in this study
is a non-experimental quantitative approach. A total of 136 participants aged 18 to 25 took part
in an online survey using purposive sampling. The instruments used were the Multidimensional
Neglectful Behavior Scale, Form AS: Adolescent and Adult-Recall, Short Version and the Fear
of Intimacy Scale. Data were analyzed using Spearman’s rho correlation and the Kruskal-Wallis
test. The results showed a positive and significant relationship between paternal neglect and
fear of intimacy (r = .652, p < .001), indicating that higher levels of paternal neglect are
associated with higher levels of fear of intimacy. Additionally, romantic relationship status did
not significantly differentiate either variable. These findings highlight the crucial role of fathers
in emotional and attachment development and demonstrate that experiences of neglect may
have long-term effects on young women's ability to form secure intimate relationships.
Keywords: Paternal Neglect, Fear of Intimacy, Early Adulthood, Romantic Relationships
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PENDAHULUAN

Dewasa awal merupakan fase kehidupan ketika individu mulai membentuk identitas diri
secara lebih matang, sekaligus memasuki hubungan interpersonal yang lebih stabil dan
bermakna. Pada rentang usia ini, perubahan dalam perkembangan seperti tuntutan kemandirian,
pencarian arah hidup, dan penguatan relasi emosional mendorong individu untuk membangun
hubungan romantis yang lebih serius dibandingkan masa remaja (Mattys et al., 2020; Van Dijk
et al.,, 2020). Hubungan romantis pada fase ini berfungsi sebagai arena penting untuk
mempelajari kepercayaan, kelekatan emosional, dan komitmen (Larsson et al., 2020). Sejalan
dengan itu, kualitas hubungan pertemanan pada dewasa awal juga cenderung meningkat dan
memberikan dukungan emosional yang signifikan (Langheit & Poulin, 2022).

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tidak semua individu dewasa muda
merasa nyaman dengan kedekatan emosional. Peel dan Caltabiano (2021) mengungkapkan
bahwa banyak orang mengalami hambatan untuk membuka diri dan mempertahankan
hubungan intim. Kondisi tersebut berkaitan dengan konsep fear of intimacy, yaitu
kecenderungan untuk menghindari kedekatan emosional meskipun individu memiliki
kebutuhan untuk mencintai dan dicintai (Riazi & Manouchehri, 2024). Fear of intimacy bukan
sekadar rasa canggung, tetapi dapat menimbulkan ketidakstabilan emosi, ketidakamanan
relasional, dan kesulitan mengekspresikan kebutuhan afektif (Giovazolias & Paschalidi, 2022).

Salah satu faktor yang diyakini berperan besar dalam kemunculan fear of intimacy
adalah pengalaman pengasuhan yang diwarnai pengabaian. Pengabaian orang tua mencakup
minimnya responsivitas emosional, kurangnya perhatian pada kebutuhan anak, serta gagalnya
orang tua menyediakan lingkungan yang aman dan suportif (Marici et al., 2023; Beyazit et al.,
2024). Secara umum, pengabaian dapat menghambat perkembangan sosial-emosional anak dan
berkontribusi pada kesulitan mengenali atau mengekspresikan emosi, yang dalam jangka
panjang berpengaruh pada kualitas relasi dekat (Spinazzola et al., 2021; Chen et al., 2020).

Dalam konteks dinamika keluarga, pengabaian oleh ayah memiliki dampak yang khas.
Xu (2023) menekankan bahwa perilaku ayah yang kurang terlibat dapat membentuk pola
keterikatan menghindar (avoidant attachment), sementara Ramatsetse dan Ross (2023)
menunjukkan bahwa ketidakhadiran dan pengabaian dari ayah dapat mempengaruhi persepsi
perempuan dewasa muda terhadap hubungan dengan laki-laki di kemudian hari. Perspektif
Interpersonal Acceptance-Rejection Theory (IPARTheory) oleh Rohner (2021) menegaskan
bahwa pengalaman penolakan atau pengabaian dari orang tua yang diinternalisasi sejak kecil
dapat menghasilkan maladjustment psikologis yang menetap hingga dewasa. Temuan lintas
budaya oleh Rohner et al. (2019) dan Senese et al. (2020) memperkuat bahwa memori terhadap
penolakan orang tua berkaitan erat dengan meningkatnya fear of intimacy pada dewasa.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih menggabungkan pengabaian
orang tua dalam kategori umum parental rejection, sehingga kontribusi spesifik dari ayah
belum banyak dieksplorasi (Finzi-Dottan & Abadi, 2024). Padahal, dinamika pengabaian dari
ayah dan ibu berbeda, baik dari pola keterlibatan maupun makna psikologis bagi anak. Sebagian
besar penelitian sebelumnya masih menggabungkan pengabaian orang tua sebagai kategori
umum sehingga kontribusi spesifik pengabaian ayah terhadap fear of intimacy pada perempuan
dewasa awal belum terungkap secara mendalam. Kompleksitas tersebut menimbulkan
kebutuhan untuk memahami secara lebih terfokus bagaimana pengabaian dari figur ayah dapat
mempengaruhi kemampuan perempuan dewasa awal dalam membangun hubungan romantis
yang intim dan aman. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan secara khusus menguji
pengaruh pengabaian ayah terhadap fear of intimacy pada perempuan dewasa awal, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih terfokus dan spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini
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berupaya mengisi celah tersebut dengan mengkaji hubungan antara pengabaian dari ayah dan
fear of intimacy pada perempuan dewasa awal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
non-eksperimental. Dalam penelitian ini, digunakan uji korelasional untuk menguji hubungan
antara pengabaian dari ayah dan fear of intimacy pada perempuan dewasa awal. Terdapat 136
partisipan yang berusia 18 sampai dengan 25 tahun dalam penelitian ini yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan secara daring melalui Google Form yang
disebarkan melalui media sosial. Sebelum partisipan mengisi kuesioner, para partisipan perlu
mengisi informed consent sebagai tanda persetujuan untuk mengikuti penelitian ini.

Instrumen penelitian terdiri dari Multidimensional Neglectful Behavior Scale, Form AS:
Adolescent and Adult-Recall, Short Version (Straus & Williams, 1997) dan Fear of Intimacy
scale (Descutner & Thelen, 1991). Multidimensional Neglectful Behavior Scale, Form AS:
Adolescent and Adult-Recall, Short Version menggunakan skala likert 4 poin, sementara Fear
of Intimacy scale menggunakan skala likert 5 poin. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
melalui tahapan data screening, uji normalitas, dan perhitungan korelasi Pearson untuk melihat
hubungan antar variabel. Telah dilakukan juga uji beda untuk mengetahui perbedaan hubungan
antara pengabaian dari ayah dan fear of intimacy terhadap masing masing hubungan romantis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar < .001 pada kedua variabel.
Nilai tersebut berada di bawah batas signifikansi .05, sehingga menunjukkan bahwa data tidak
memenuhi asumsi normalitas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa distribusi data bersifat tidak
normal. Hasil lengkap uji normalitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1

Uji Normalitas pada Data Pengabaian dari Ayah dan Data Fear of Intimacy
Variabel p
Pengabaian dari Ayah <.001
Fear of Intimacy <.001

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor Pengabaian dari Ayah berada pada
rentang rendah hingga tinggi, dengan kecenderungan nilai rata-rata berada pada kategori
sedang. Variabel Fear of Intimacy juga menunjukkan pola serupa dengan rata-rata skor yang
berada pada level menengah. Kedua variabel memiliki variasi data yang cukup stabil
berdasarkan standar deviasi masing-masing. Ringkasan lengkap nilai minimum, maksimum,
rata-rata, dan standar deviasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2

Statistik Deskriptif Pengabaian dari Ayah dan Fear of Intimacy
Variabel n Mean SD Min Max
Pengabaian dari Ayah 136 291 842 1.00 4.00
Fear of Intimacy 136 3.42 674 1.65 4.68
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan korelasi Spearman’s rho, terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara Pengabaian dari Ayah dan Fear of Intimacy. Nilai koefisien
korelasi sebesar .652 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada
kategori kuat. Arah korelasi yang positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
pengabaian yang dilakukan oleh ayah, maka semakin tinggi pula tingkat fear of intimacy yang
dialami individu. Selain itu, nilai signifikansi sebesar p < .001 menandakan bahwa hubungan
tersebut sangat signifikan secara statistik, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3

Uji Korelasi Spearman’s Rho antara Pengabaian dari Ayah dengan Fear of Intimacy
Variabel r p
Pengabaian dari Ayah - Fear of Intimacy .652 <.001

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis, tidak ditemukan perbedaan tingkat Pengabaian dari
Ayah berdasarkan status hubungan, H(3) = 5.48, p = .140. Meskipun kelompok yang belum
pernah menjalin hubungan memiliki mean rank tertinggi, perbedaan tersebut tidak signifikan
secara statistik. Hasil serupa juga terlihat pada variabel Fear of Intimacy, di mana tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antar kelompok status hubungan, H(3) = 6.33, p = .097. Kelompok
yang belum pernah menjalin hubungan menunjukkan mean rank tertinggi dan kelompok yang
sedang tidak menjalin hubungan menunjukkan mean rank terendah, namun variasi ini tidak
mencapai signifikansi statistik, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4
Uji Kruskal-Wallis berdasarkan Status Hubungan Romantis
Status Hubungan Romantis n Mean Rank Mean Rank
g Pengabaian dari Ayah Fear of Intimacy
Belum _pernah menjalin hubungan 16 8.6 79.9
romantis
Sedang_tldak menjalin hubungan 28 58.6 579
romantis
Memiliki pacar 51 66.4 64.3
Menikah 11 60.3 714
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
pengabaian dari ayah dan fear of intimacy pada perempuan dewasa awal. Koefisien korelasi
Spearman sebesar r = .652 (p < .001) menandakan hubungan yang kuat, sehingga semakin
tinggi tingkat pengabaian yang dialami dari figur ayah, semakin tinggi pula kecenderungan
individu mengalami ketakutan terhadap kedekatan emosional dalam hubungan romantis.
Temuan ini sejalan dengan IPARTheory (Rohner, 2021), yang menjelaskan bahwa pengalaman
penolakan atau pengabaian dari orang tua cenderung diinternalisasi dan berdampak pada
munculnya maladjustment psikologis, termasuk kesulitan dalam membangun kelekatan yang
aman. Studi sebelumnya juga mengonfirmasi bahwa pengabaian dari ayah berkontribusi pada
pola keterikatan menghindar (Xu, 2023) serta mempengaruhi persepsi perempuan terhadap
hubungan romantis di masa dewasa (Ramatsetse & Ross, 2023).

Pengaruh ayah dalam perkembangan emosional anak tidak dapat digantikan oleh figur
lain karena keterlibatan ayah memiliki peran unik dalam membentuk rasa aman, kepercayaan
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diri, dan kemampuan regulasi emosi (Beyazit et al., 2024). Ketika ayah gagal menyediakan
kehadiran emosional, dukungan, atau perhatian yang memadai, individu dapat mengembangkan
keyakinan negatif terhadap kedekatan, seperti merasa tidak layak dicintai atau khawatir akan
ditolak oleh pasangan. Hal ini dapat menjelaskan mengapa partisipan dengan skor pengabaian
dari ayah yang lebih tinggi cenderung melaporkan fear of intimacy yang lebih tinggi.

Sementara itu, hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa status hubungan romantis
tidak membedakan tingkat pengabaian dari ayah maupun fear of intimacy. Tidak adanya
perbedaan yang signifikan antara masing-masing kategori (belum pernah menjalin hubungan,
tidak sedang menjalin hubungan, memiliki pacar, dan menikah) menunjukkan bahwa
pengalaman pengabaian dari ayah berperan sebagai faktor perkembangan jangka panjang yang
tidak bergantung pada apakah individu sedang berada dalam suatu hubungan romantis atau
tidak. Dengan kata lain, jejak pengabaian yang dialami sejak masa kanak-kanak cenderung
menetap dan mempengaruhi pola intimasi seseorang secara stabil, terlepas dari situasi
hubungan saat ini. Temuan ini konsisten dengan penelitian Spinazzola et al. (2021) dan Chen
et al. (2020), yang menyatakan bahwa dampak pengabaian pada masa kecil bersifat struktural
dan dapat terus mempengaruhi kemampuan menjalin hubungan emosional hingga dewasa.

Selain itu, kelompok partisipan yang belum pernah menjalin hubungan romantis
memang menunjukkan mean rank fear of intimacy tertinggi. Hal ini dapat mencerminkan
kerentanan lebih besar dalam memulai atau mempertahankan hubungan bagi individu yang
pernah mengalami pengabaian dari ayah, meskipun perbedaan tersebut tidak signifikan secara
statistik. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa hambatan berintimasi bukan hanya
berdampak pada kualitas hubungan, tetapi juga kemungkinan seseorang untuk memasuki
hubungan romantis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengabaian dari ayah
memiliki pengaruh penting terhadap pembentukan kemampuan intimasi pada perempuan
dewasa awal. Penelitian ini mengisi celah literatur dengan menyoroti peran spesifik ayah, yang
sebelumnya banyak digabungkan dalam kategori parental neglect secara umum (Finzi-Dottan
& Abadi, 2024). Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi pada pemahaman yang
lebih  mendalam mengenai dinamika hubungan keluarga dan dampaknya terhadap
perkembangan hubungan romantis di masa dewasa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengabaian dari ayah memiliki hubungan yang kuat
dan signifikan dengan fear of intimacy pada perempuan dewasa awal. Semakin tinggi tingkat
pengabaian yang dialami individu dari figur ayah, semakin tinggi kecenderungan mereka untuk
menghindari kedekatan emosional dalam hubungan romantis. Temuan ini menegaskan peran
penting ayah dalam perkembangan sosial-emosional anak dan konsisten dengan teori serta
penelitian terdahulu mengenai dampak jangka panjang pengasuhan yang tidak responsif. Ke
depan, temuan ini dapat dikembangkan dengan menelusuri faktor mediasi atau moderasi yang
mungkin memperkuat atau memperlemah pengaruh pengabaian ayah, seperti regulasi emosi,
dukungan sosial, atau pola keterikatan romantis.

Selain itu, status hubungan romantis tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
terhadap tingkat pengabaian dari ayah maupun fear of intimacy. Hal ini menandakan bahwa
pengalaman pengabaian pada masa kanak-kanak bersifat stabil dan tidak bergantung pada
kondisi hubungan saat ini. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya kehadiran
emosional ayah dalam membentuk kemampuan intimasi yang sehat pada fase dewasa awal.
Prospek aplikasi penelitian ini mencakup pengembangan program intervensi berbasis keluarga,
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konseling relasional, serta edukasi pengasuhan yang menekankan keterlibatan emosional ayah
untuk mencegah munculnya hambatan intimasi pada perkembangan dewasa muda.
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